BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada penelitian yang telah di lakukan

dapat ditarik kesimpulan dan saran untuk penerapan
budaya kerja 5R di PT Baja Menara Inti

6.1 Kesimpulan.

Kesimpulan yang dapat diberikan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Telah diketahui Kecelakaan kerja yang terjadi di PT

Baja Menara Inti pada periode bulan Desember

2023 sebagaimana berikut :

Pada bulan Desember 2023 ditemukan 22
Kejadian kehilangan dan kerusakan alat
kerja dengan penjabaran spesifik 18
kategori ringan dan 4 kategori berat dengan
kejadian 4 kali operator menginjak alat
gerinda tangan , 2 kali operator kehilangan
kunci bor lalu untuk kategori berat 2 kali
terjadinya mesin gerinda terbakar saat
digunakan oleh operator, selanjutnya

kejadian 4 kali operator kehilangan kunci



T,2 kali terjadi korsleting pada aslat las area
bengkel 5 kali temuan bengkel yang
berantakan, 3 kali kejadian terpeleset oli
bekas, lalu untuk kategori berat 1 kali terjadi

konsleting pada alat las.

Kehilangan dan kerusakan yang terjadi
disebabkan oleh operator itu sendiri, seperti
peralatan kerja yang berantakan, alat kerja yang
tidak dikembalikan pada tempatnya setelah
digunakan dan kurangnya perawatan pada alat-alat

yang digunakan untuk bekerja

Telah tersusun upaya perbaikan penerapan
Budaya kerja 5R di PT Baja Menara Inti untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan
kerja,berikut merupakan upaya perbaikan yang
dilakukan :
e RINGKAS :mengembalikan alat kerja
yang sudah tidak digunakan ke tempatnya
kembali.

e RAPI : Menata kembali peralatan



6.2 Saran

pada tempat yang telah ditentukan
sehingga mudah dicari ketika akan
digunakan kembali.

RAWAT : Merawat dan menjaga
alat-alat yang digunakan untuk kerja
sehingga tidak menimbulkan potensi
kecelakaan kerja

RESIK . Membersihkan  area
produksi sebelum dan sesudah
melaksanakan aktivitas pekerjaan.

RAJIN . Mengatur  prosedur
kebersihan harian yang akan membuat
operator nyaman saat bekerja

Saran yang dapat penulis sampaikan untuk

penerapan budaya kerja 5R di PT Baja Menara Inti adalah

1. Perlu adanya pengawasan yang diperketat oleh

pihak perusahaan dalam pelaksanaan penerapan

Budaya Kerja 5R pasca perbaikan.

2. Perlu dilaksanakannya audit internal pada periode



waktu tertentu secara berkala untuk memantau



